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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN WEE (Wondering, 

Exploring and Explaining) UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KONSEP DITINJAU DARI MOTIVASI 

BELAJAR SISWA  

 

 

Oleh: 

Pinkan Ayu Qobilya 

1611050318 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang memperoleh model 

pembelajaran WEE (Wondering, Exploring and Explaining) dan model 

pembelajaran konvensional, mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, 

sedang dan tinggi dan mengetahui interaksi antara model pembelajaran WEE dan 

motivasi belajar dalam peningkatan pemahaman konsep matematis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs. 

Al-Ishlah Sukadamai Natar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

dan angket. Pengujian hipotesis mengunakan analisis two way anova. Sebelumnya 

dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan 

uji homogenitas menggunakan uji Barlett. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah: (1) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara peserta didik yang memperoleh model pembelajaran WEE dan model 

pembelajaran konvensional; (2) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara peserta didik dengan motivasi rendah, sedang dan tinggi; 

(3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran WEE dan motivasi belajar 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran WEE, Pemahaman Konsep, Motivasi Belajar 
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MOTTO 

 

خِرَةَ وَابۡتَغِ فِيۡمَاۤ اٰتٰٮكَ  ارَ الٰۡۡ ُ الدَّ
ٰ

نۡيَا اٰللّ  وَلَۡ تَنۡسَ نَصِيۡبَكَ مِنَ الدُّ

ُ اِلَيۡكَ 
ٰ

َ لَۡ وَلَۡ تَبۡغِ الۡـفَسَادَ فِى الۡۡرَۡضِ  وَاحَۡسِنۡ كَمَاۤ احَۡسَنَ اٰللّ
ٰ

 اِنَّ اٰللّ

 يُحِبُّ الۡمُفۡسِدِيۡنَ 

 

 

Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

(Al-Qashash: 77) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal penting bagi kehidupan dalam proses pendewasaan 

manusia. Pendidikan mempunyai pengaruh untuk menentukan kesuksesan suatu 

negara. Mengembangkan potensi peserta didik merupakan salah satu peran 

pendidikan berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 2003 SPN (Sistem 

Pendidikan Nasional). Pendidikan merupakan usaha untuk menampilkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik aktif untuk meningkatkan 

kemampuan dalam memiliki kekuatan spritual agama, kepribadian, kecerdasan, 

keterampilan serta akhlak mulia1. 

Pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi aktif dan inovatif. Dalam islam pendidikan menempati derajat yang tinggi 

karena orang yang berilmu sama dengan orang yang beriman kepada Allah. Melalui 

pendidikan, seseorang akan mulia dihadapanNya dan akan memperoleh 

pengetahuan yang belum ia ketahui. Allah berfirman  surat Al- Alaq ayat 5: 

لمَإ   نَ مَا لمَإ يعَإ نسََٰ ِ  ٥عَلَّمَ ٱلۡإ
  

Artinya: “Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” 

 

Ayat ini menjelaskan tentang kemurahan Allah karena telah mengajari manusia 

dengan pena, mengajari manusia apa yang belum diketahuinya dalam keadaan 

bodoh menuju cahaya ilmu. Demikian, Allah Swt telah menerangkan bahwa 

                                                           
1 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktik, (Jakarta : Rajawali 

Pers,2014), h.275. 
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manusia diciptakan dari tidak berharga kemudian dimuliakannya dengan diberi 

ilmu, dapat membaca dan menulis. 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting dan harus dipelajari. 

Pelajaran matematika diajarkan sejak taman kanak- kanak hingga perguruan tinggi. 

Matematika merupakan ilmu yang menjadi dasar bagi ilmu yang lain sehingga 

matematika dapat dikatakan induknya ilmu pengetahuan. Manfaat matematika 

sebagai saran berfikir yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan ilmu. Dalam 

kamus Bahasa Indonesia matematika merupakan hubungan antar bilangan, ilmu 

tentang bilangan dan prosedur operasional yang dilakukan dalam menyelesaikan 

masalah mengenai bilangan 2 

Tujuan dari pembelajaran matematika salah satunya adalah pemahaman 

konsep. Pemahaman konsep merupakan kemampuan mengerti dan memahami ide-

ide secara fungsional dan menyeluruh. Untuk peserta didik mencapai pemahaman 

konsep tersebut tidaklah mudah karena pemahaman konsep dilakukan secara 

individual. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, setiap pendidik harus benar-

benar memahami model pembelajaran yang akan diterapkan.beberapa indikator 

pemahaman konsep yang digunakan yaitu, (1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

,(2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, (3) Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah, (4) Memberi contoh dan non-contoh, 

(5) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, (6) 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan (7) 

                                                           
2 Alia Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran 

Matematika(Jakarta:PT. Raja Grafindo, 2016)h.48. 
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Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep (Depdiknas No 

506/C/Kep/PP/2004).3  

Penjelasan tersebut dapat dipahami betapa pentingnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik untuk pembelajaran matematika. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 5 Bandar lampung, hasil dari 

tes kemampuan pemahaman konsep matematis dapat diperoleh data sebagai 

berikut:  

Tabel 1.1 

 Data Hasil Pra Tes Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik kelas 

IX  SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

No Nilai Jumlah 

peserta didik Kelas  < 70 ≥ 70 

1. IX B 23 7 30 

2. IX E 19 11 30 

Jumlah  42 18 60 

 

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui nilai yang didapat peserta didik dibawah 70 

berjumlah 42 peserat didik dan 18 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas 70 

dari jumlah 60 peserta didik. Kesimpulan dari tabel diatas adalah  pemahaman 

konsep peserta didik masih tergolong  rendah, faktor yang bisa menyebabkan 

rendahnya pemahaman konsep adalah kurangnya penguasaan pelajaran 

matematika, metode pembelajaran yang kurang memadai dan pelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang sulit bagi peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Silvi Oktora, S.Pd, beliau 

mengatakan bahwa rendahnya pemahaman konsep di SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung disebabkan peserta didik masih menggunakan teknik menghafal, 

                                                           
3 Sri Wardhani, Analisi SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk 

Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan 

pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika,2008)h.10-11 
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sehingga saat soal yang berbeda peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengerjakannya. Beliau menambahkan bahwa guru masih kesulitan untuk 

penggunaan model pembelajaran dan masih menggunakan model pembelajaran 

yang konvensional (metode ceramah). 

Angga Murizal dalam penelitiannya mengemukakan pada saat proses 

pembelajaran peserta didik banyak mengalami kesulitan bahkan belum mampu 

mengartikan kembali materi pembelajaran matematika dalam kata-kata mereka 

sendiri dan sulit membedakan antara contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep. 

Penelitian yang dilakukan Fatqurohman mengemukakan pemahaman konsep yang 

rendah karena model pembelajaran yang tidak tepat dan soal yang diberikan belum 

bervariasi. Dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat 

mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep pada peserta didik.  

Sehingga peneliti berupaya menggunakan model pembelajaran WEE dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran WEE  Menurut Thomas Anderson 

adalah peserta didik dapat berpikir kritis, memberikan pertanyaan dan menganalisis 

jawaban.4  Penerapan  model pembelajaran WEE dapat membantu proses 

pembelajaran pada peserta didik untuk terlibat aktif. Peserta didik dapat 

mengemukakan pendapat, pertanyaan ataupun jawaban yang sedang didiskusikan 

kelompok, peserta didik yang tidak mampu bertanya secara langsung dapat 

menuliskan pertanyaannya lewat kertas. Tujuan dari pertanyaan yang dibuat peserta 

didik adalah memotivasi peserta didik untuk berfikir dalam memecahkan masalah 

dan melihat penguasaan proses pembelajaran peserta didik.  

                                                           
4 “Integrating reading and science education: On developing and evaluating WEE 

Science: Journal of Curriculum Studies: Vol 29,No 6.” 
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Banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar dalam kegiatan belajar 

pada peserta didik disekolah contohnya motivasi belajar. Beberapa faktor tersebut 

yaitu faktor eksternal maupun internal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari luar peserta didik contohnya sekolah, keluarga dan masyarakat. Berbeda 

dengan faktor eksternal,  faktor internal merupakan faktor yang dimiliki peserta 

didik  itu sendiri diantaranya faktor jasmani dan psikologis.  

Motivasi menjurus kepada mau melaksanakan untuk mencapai tujuan. 

Kekuatan yang dari luar maupun yang ada pada diri sendiri untuk mendorong 

seseorang mencapai tujuan disebut dengan motivasi. Menurut Mc. Donald motivasi 

ialah energi yang berubah pada diri seseorang dengan ditandai munculnya “feeling” 

dan diawali dengan tanggapan adanya tujuan. Hamzah Uno mengemukakan 

motivasi belajar merupakan kekuatan dan dorongan pada diri seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sehingga motivasi belajar diartikan dengan serangkain 

usaha yang dilakukan pada suatu tujuan dan bila seseorang tersebut tidak mau maka 

ia akan meniadakan perasaan tersebut. 

Peneliti terdahulu oleh Dimas menyatakan bahwa pemahaman konsep peserta 

didik dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar yang tinggi. Berdasarkan masalah 

diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Model 

Pembelajaran WEE (Wondering, Exploring, and Explaining) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta didik” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional seperti 

cerahamah, membuat peserta didik kurang aktif  

2. Minimnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

3. Motivasi belajar peserta didik masih rendah dalam proses pembelajaran 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas , maka penelitian membahas masalah 

terkait dengan model pembelajaran WEE dan  motivasi belajar yang digunakan 

ialah motivasi rendah, sedang dan tinggi pada peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran WEE dan model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar (rendah, sedang dan tinggi) 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik? 
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E. Tujuan penelitian 

Tujuan yang hendak diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran WEE  dan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan konsep 

matematis peserta didik. 

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Memperbanyak ilmu dan pengetahuan mengenai model pembelajaran WEE 

untuk meningkatkan pemahaman konsep 

2. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan 

mendorong peserta didik supaya belajar mandiri, berargumen, menerima 

pendapat dan tanggung jawab.  

3. Bagi Sekolah 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan mutu sekolah dan profesionalisme guru. 
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4. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran serta motivasi untuk meningkatkan 

keterampilan dalam menentukan strategi pembelajaran.  

 

G. Ruang Lingkup 

1. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian adalah model pembelajaran WEE, 

pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik 

2. Subjek Penelitian  

peserta didik kelas VIII MTs Al-Ishlah Sukadamai Natar merupakan subjek 

penelitian  

3. Wilayah Penelitian 

MTs Al-Ishlah Sukadamai Natar 

4. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian pada semester Ganjil tahun ajaran 2020/2021 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Model pembelajaran merupakan serangkaian proses dan usaha yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang dilakukan oleh pendidik. 

2. Model pembelajaran WEE merupakan model yang pelaksanaanya melalui 

tiga tahap yaitu Wondering, Exploring, and Explaining untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 
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3. Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik 

dalam menentukan, menerjemahkan, menafsirkan, menjelaskan dan dapat 

menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 

pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. 

4. Motivasi merupakan usaha yang disadari untuk mengarahkan seseorang 

supaya terdorong untuk melakukan sesuatu sehingga mendapatkan hasil 

atau tujuan yang diharapkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran WEE (Wondering, Exploring, and Explaining) 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran ada beberapa komponen pembelajaran yang 

dapat dikembangkan untuk mewujudkan tercapainya pembelajaran dan 

keberhasilan peserta didik. Beberapa komponen tersebut adalah guru, peserta 

didik, model pembelajaran, metode pembelajaran, media dan sumber 

pembelajaran. Salah satu komponen pembelajaran, terdapat berbagai model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika yaitu 

model pembelajaran WEE ( Wondering, Exploring, and Explaining).5 

Menurut Suprijono bahwa model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang digunakan, termasuk di dalamnya mempunyai suatu tujuan 

pembelajaran, memiliki tahapan dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas.6 Menurut Aristianti model 

pembelajaran adalah konseptual yang digambarkan secara sistematis untuk 

memperoleh tujuan atau hasil dengan dijadikan pedoman dalam proses 

pembelajaran7 

                                                           
5 Novi Marlina, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), (2015), h.22 
6 Suprijono, Agus, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta : 

Pustaka Belajar,2013),h.46. 
7 Erni Aristiani, Hadi Susanto, dan Putut Marwoto, “Implementasi Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Ilmiah Siswa 

SMA : UPEJ Unnes Physics Education Journal 7, no.1." (2018), h. 67-73 
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Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan dilaksanakan, 

termasuk tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam proses 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelola kelas. Bagi pendidik 

memilih model pembelajaran harus memiliki pertimbangan karena dapat 

mempengaruhi hasil dan proses pembelajaran  peserta didik. Menurut 

pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

serangkaian proses dan usaha pendidik yang tergambar dari awal sampai 

akhir.  

b. Pengertian Model Pembelajaran WEE 

Model pembelajaran WEE termasuk model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang peserta 

didiknya berada dalam kelompok kecil dan mempunyai kemampuan yang 

berbeda.8 Thomas Anderson berpendapat WEE adalah “WEE science was our 

product. It is a reading/ science programme designed to promote minds-on-

science through reading and other activitie ( Wondering, Exploring and 

Explaining).”9 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa WEE merupakan model 

pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan peserta didik dengan 

tahapan  wondering (bertanya), exploring(mencari kebenaran) ,dan 

explaining (menjelaskan). Penggunaan model pembelajaran WEE dimulai 

dengan membaca topik pembelajaran, selanjutnya peserta didik dibagi 

                                                           
8 Aris Shoimin, 68Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014),h.45. 
9 “Integrating reading and science education: On developing and evaluating WEE 

Science: Journal of Curriculum Studies: Vol 29, No 6.” 
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perkelompok. Tujuan pembagian kelompok adalah agar peserta didik 

berperan aktif.  

Pembagian tugas sebagai berikut: 

1. Project Manger, memacu anggota kelompok untuk bekerjasama dan 

menertibkan kelompok. 

2. Resources Coordinator, melindungi dan mengatur kelompok 

3. Data Recorder, menuliskan kegiatan kelompok 

4. Communicator, moderator kelompok 

Pada  proses pembelajaran WEE terdapat beberapa langkah yang 

dilaksanakan, antara lain: 

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok oleh pendidik 

2. Pendidik membacakan teks yang akan dipelajari 

3. Tahap Wondering, peserta didik membuat pertanyaan dari teks yang 

mereka baca dan mengumpulkan pertanyaan tersebut kedalam satu 

kertas 

4. Tahap Exploring, peserta didik mendesain Exploring Prior 

Knowledge yaitu pengetahuan awal peserta didik, menyusun rencana 

explorasi yang dilakukan, melakukan explorasi, dan mencatat hasil 

explorasi 

5. Tahap Explaining, menyusun ringkasan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan dan menyusun rencana presentasi 

6. Sesi tanya jawab dibuka oleh pendidik, setelah itu pendidik 

mengumpulkan hasil explorasi peserta didik. 
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c. Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran WEE 

Kelebihan saat menggunakan model pembelajaran WEE yaitu : 

1. Mendorong peserta didik untuk belajar aktif secara mandiri dalam 

memahami konsep matematis 

2. Berupaya untuk mendorong peserta didik agar belajar dan bekerja 

3. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkelompok  

4. Peserta didik mampu berargumen dan menerima kritik dan saran dari 

kelompok lain 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran WEE yaitu: 

1. Perlu memahami materi yang lebih baik sehingga peserta didik dapat 

menciptakan hasil kegiatannya sendiri 

2. Peserta didik yang memiliki nilai unggul didalam kelompok akan 

beresiko selalu bekerja karena yang lain akan memanfaatkan 

kemampuannya 

3. Perlu waktu cukup banyak karena berhadapan dengan proses kegiatan 

yang cukup kompleks 

 

2. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Kata pemahaman yang berasal dari “ paham” yang berarti menguasai dan 

mengerti dengan benar. Pemahaman konsep yang baik memiliki peranan 

sangat  penting, karena konsep yang dipahami dapat memudahkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dianjurkan 

pada penguasaan konsep supaya peserta didik tidak hanya mengahafal, tetapi 
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dapat mengerjakan kembali dalam konsep yang lebih dipahami dan 

mempunyai dasar komunikasi dan pemecahan masalah .  

Pemahaman konsep dapat ditunjukkan dengan pendekatan 

konstruktivistik, pertanyaan yang belum diketahui dapat dijawab oleh peserta 

didik dan peserta didik dapat mengungkapkan pikirannya dalam bentuk 

bahasa10. Sudjana mengungkapkan bahwa pemahaman adalah tingkat hasil 

belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan yang diperoleh, perlu adanya 

mengenal mengetahui untuk dapat dipahami11. Sedangkan menurut pitaloka 

pemahaman konsep dapat memantu peserta didik untuk tidak hanya sekedar 

menghafal rumus, tetapi dapat mengerti benar apa makna dalam 

pembelajaran12.   

Pemahaman konsep menurut Cakir ialah hal yang diutamakan dan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran dibandingkan menghafal13. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

adalah kemampuan peserta didik dalam menentukan dan menjelaskan, 

menafsirkan, menerjemahkan dan dapat menyimpulkan suatu konsep 

matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan 

sekedar menghafal.  

                                                           
10 Nunung Tri Kusyanti, “Pemahaman Konsep Siswa Setelah Menggunakan Media 

Pembelajaran Fisika Yang Tidak Sesuai Fisika, Berkala Fisika Indonesia,5.1."(2013), h.21 
11 Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2011) . 
12 “KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK 

INDONESIA TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA | Unnes 

Journal of Mathematics Education.” 
13 Cakir, “Constructivist Approaches to Learning in Science and Their Implications for 

Science Pedagogy.” 
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Pemahaman dalam proses pembelajaran sangat penting karena tugas kita 

sebagai makhluk hidup yang diberikan keistimewaan berupa akal dan fikiran. 

Sebagaimana yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an surah Al Ghasyiyah 

ayat 17-20 : 

فَ خُلقِتَإ   بلِِ كَيإ ِ فَ رُفعَِتإ   ٧١أفَلَََ ينَظرُُونَ إلِىَ ٱلۡإ مَاءِٓ كَيإ وَإلِىَ  ٧١وَإلِىَ ٱلسَّ

فَ نصُِبتَإ   جِباَلِ كَيإ فَ سُطِحَتإ   ٧١ٱلإ ضِ كَيإ رَإ  ٠٢وَإلِىَ ٱلۡإ
Artinya: “ maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 

dia diciptakan, dan langit bagaimana di tinggikan, dan gunung – gunung 

bagaimana dia ditegakkan, dan bumi bagaimana di hamparkan”( Al 

Ghasyiyah Ayat 17-20) 

Dalam ayat ini dapat dijelaskan bahwa Allah memerintahkan orang untuk 

berakal dan berilmu pengetahuan sehingga dapat memperhatikan, mengerti 

dan memahami semua ciptaanNya.  

b. Indikator pemahaman konsep 

Pemahaman konsep  dibagi menjadi beberapa indikator menurut 

Kilpatrick, Swafford dan Findell, yaitu14: 

1. Menyatakan ulang konsep 

2. Mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan 

3. Menggunakan konsep secara algoritma 

4. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 

5. Mengaitkan berbagai konsep 

                                                           
14 M. Afrilianto “Peningkatan Pemahaman Konsep dan  Kompetensi Strategis Matematis 

Siswa SMP Dengan Pendekatan Metaphorical Thingking: Infinity Journal 1, no 2." (1 september 

2012), h. 196 



16 
 

 
 

Peneliti menggunakan beberapa indikator pemahaman konsep 

matematis, sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang setiap konsep 

2. Mengklasifikasi objek menurut sifat sesuai dengan konsepnya 

3. Membeikan contoh dan non contoh dari suatu konsep  

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5. Menggambarkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

6. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

7. Mengaplikasikan konsep atau algortima pemecahan masalah 15 

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi merupakan usaha yang disadari untuk mengarahkan seseorang 

supaya terdorong untuk melakukan sesuatu sehingga mendapatkan hasil atau 

tujuan yang diharapkan. Motivasi dapat diartikan serangkain usaha dan proses 

seseorang yang hendak mencapai suatu tujuan dan bila seseorang tidak mau 

maka ia akan meniadakan perasaan tersebut. Didalam proses pembelajaran 

motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting.  

Movere merupakan bahasa latin motivasi yang artinya bergerak. 

Motivasi digunakan untuk memaparkan keinginan karakter, arah kepribadian 

(pilihan), intensitas karakter (usaha), dan penyelesaian sebenernya16. 

                                                           
15 Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis," Al-JAbar: Jurnal Pendidikan Matematika 

7 no.2 (2016), h.199 
16Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali Pers,2008), h.73. 
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Sardiman  mengemukakan motivasi ialah perubahan energi yang didahului 

tanggapan terhadap tujuan pada diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya rasa ingin tau17. Biggs dan Tefler (dalam Dimyati dan Mudjiono) 

mengungkapkan bahwa motivasi belajar peserta didik dapat menjadi lemah18. 

Lemahnya motivasi akan berpengaruh terhadap mutu prestasi dan hasil 

belajar peserta didik, sehingga motivasi peserta didik perlu diperkuat terus-

menerus 

Beberapa cara meningkatkan motivasi peserta didik yaitu: 

1. Mengajar dengan cara yang bervariasi 

2. Melakukan pengulangan informasi dengan pertanyaan yang 

diberikan, peserta didik diberi waktu untuk menyampaikan pendapat 

dan memakai media sebagai alat bantu contohnya gambar, lcd 

3. Guru memberikan apresiasi seperti nilai dan hadiah kepada peserta 

didik 

Tiga kategori motivasi belajar yaitu motivasi belajar tinggi, sedang dan 

rendah. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dapat memperhatikan 

pembelajaran dengan baik, karena rasa ingin tahu dalam mencapai suatu 

tujuan. Tujuan yang hendak dicapai dapat mengembangkan keterampilan  dan 

pengetahuan peserta didik. Sedangkan motivasi belajar peserta didik kategori 

sedang beranggapan bahwa pelajaran matematika cukup sulit dipahami dan 

dimengerti sehingga peserta didik tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh pendidik dan belum memiliki keberanian untuk 

                                                           
17Doyan, Taufik dan Anjani, Pengaruh Pendekatan Multi Representasi Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik. 
18 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran, (Jakarta:PT. Rajagrafindo 

Persada,2006). 
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mengungkapkan pendapat. Sedangkan pada peserta didik motivasi belajar  

yang rendah kurang fokus dalam proses pembelajaran cenderung malas dan 

tidak peduli dengan nilai. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Fungsi motivasi menurut Nasution yaitu: 

1. Mendorong manusia untuk melaksanakan sesuatu kegiatan yang 

hendak di inginkan 

2. Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 

3. Memilah perlakuan yang tidak ada manfaat bagi tujuan tersebut.19 

 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Untuk meningkatkan motivasi belajar menurut Hamzah B Uno 

mempunyai indikator sebagai berikut: 

a. Mempunyai hasrat keinginan berhasil 

b. Mempunyai dorongan dalam proses pembelajaran 

c. Mempunyai cita-cita di masa depan 

d. Lingkungan yang nyaman dan kondusif dapat membuat peserta didik 

belajar dengan serius 20 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Thomas Anderson, Charles West, Diana Beck, dkk. Hasil penelitiannya 

berjudul “Integrating Reading and Science Education : on Developing and 

Evaluating WEE Science”. Dalam Penelitiannya model pembelajaran WEE 

                                                           
19 Nasution, Teknologi Pendidikan (Bnadung, Bumi Aksara, 1982), h. 77. 
20Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2016), H.23. 
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dapat mendorong siswa untuk berfikir kritis, bertanya dan menganalisis 

jawaban. 

2. Nurul Aziza dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran E- 

Learning Berbasis Edmodo Untuk Meningkatkan Pemahaman konsep 

Matematis Peserta Didik”. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa adanya 

pengaruh model pembelajaran E- Learning berbasis Edmodo untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik bearada di klasifikasi tinggi.  

3. Dwi Mei Rendra, dengan skripsi yang berjudul “ Implementasi Model 

Pembelajaran Advace Organizer Berbantuan Macromedia Flash Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Motivasi 

Belajar Peserta Didik”. Dari hasil penelitiannya terdapat pengaruh motivasi 

belajar peserta didik terhadap kemampuan komunikasi matematis. Motivasi 

belajar yang tinggi pada peserta didik memiliki kemampuan komunikasi lebih 

baik dibandingkan peserta didik yang memiliki motivasi belajar sedang dan 

peserta didik yang memiliki rendah. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan suatu gambaran permasalahan yang ada. 

Kerangka berfikir disusun guna untuk memperoleh jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diteliti. Hal – hal yang diperhatikan dalam proses belajar 

mengajar adalah menggunkan model pembelajaran yang efektif, dapat menjadikan 

peserta didik aktif dalam pembelajaran, dan memacu kemampuan konsep peserta 

didik. Kurangnya pemahaman konsep disebabkan karena rendahnya pemahaman 

pada pelajaran matematika. Dapat diperhatikan dari kondisi peserta didik saat 

mengerjakan soal matematika, peserta didik mengalami kesulitan mengerjakannya. 
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Cara agar peserta didik dapat menyerap materi dengan baik yaitu dengan 

meningkatkan pemahaman konsep tersebut.  

 Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat.  Bagan 

kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 

   Keterangan : 

          X : Model Pembelajaran WEE (X1) 

                 Motivasi Belajar (X2) 

          Y : Pemahaman Konsep Matematis 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan yang bersifat sementara.  

1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat pengaruh peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang memperoleh model pembelajaran WEE dengan yang 

memperoleh model pembelajaran konvensional 

b. Terdapat pengaruh peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, 

sedang dan tinggi 

 Model  Pembelajaran WEE 

(X1) 

 Motivasi Belajar (X2) 

Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Matematis(Y) 
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c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran WEE dan motivasi belajar 

dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

 

2. Hipotesis Statistik 

a. 𝐻0 : 𝜇𝐴1 = 𝜇𝐴2 

Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara 

peserta didik yang memperoleh model pembelajaran WEE dengan 

peserta didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 

𝐻1 : 𝜇𝐴1 ≠ 𝜇𝐴2 

Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara peserta 

didik yang memperoleh model pembelajaran WEE dengan peserta didik 

yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 

b. 𝐻0 : 𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵2 = 𝜇𝐵3 

Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara peserta didik dengan motivasi belajar rendah, sedang dan tinggi 

𝐻1 : ∃𝜇𝐵𝑖 ≠  𝜇𝐵𝑗  dimana i ≠ 𝑗 dan i = j =1, 2, 3  

Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

peserta didik dengan motivasi belajar rendah, sedang dan tinggi. 

Keterangan : 

𝜇𝐵1 : Kategori motivasi rendah  

𝜇𝐵2 : Kategori motivasi sedang 

𝜇𝐵3  : Kategori motivasi tinggi 

c. 𝐻0 : 𝜇𝐴𝑥𝑏 = 0 

Tidak terdapat interaksi model pembelajaran WEE dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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𝐻1 : 𝜇𝐴𝑥𝑏 ≠ 0 

Terdapat interaksi model pembelajaran WEE dan motivasi belajar 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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